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Abstrak

Kampung Kauman Heritage Banyumas adalah tempat wisata yang berfokus pada budaya yang memiliki
kemampuan untuk mengembangkan ekonomi kreatif melalui kegiatan ecoprint. Namun, area ecoprint
masih memiliki beberapa keterbatasan terkait tata ruang bagian dalam, kenyamanan ruangan, dan jenis
material yang digunakan yang mencerminkan identitas kawasan heritage. Proyek pengabdian kepada
masyarakat ini berfokus pada re-desain ruang interior ecoprint dengan menggunakan material alami.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas produksi, pendidikan, dan kenyamanan area tempat
karya seni masyarakat yang ditampilkan. Metode yang digunakan meliputi mengamati apa yang terjadi
di lapangan, wawancara dengan pemilik dan masyarakat yang terlibat dalam usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) ecoprint, menganalisis kebutuhan ruang, dan membuat ide desain berdasarkan
kebutuhandan fungsi ruang. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan bahwa menggunakan bahan
alami seperti kayu, bambu, dan barang dekoratif yang terbuat dari tanaman dapat membuat ruangan
terasa lebih nyaman, menyenangkan secara visual, dan selaras dengan karakter area warisan. Selain itu,
tata letak yang lebih nyaman dan dapat disesuaikan meningkatkan kinerja kegiatan produksi dan
membuat ruang tersebut lebih menarik sebagai tempat wisata edukatif. Kegiatan ini membantu
menciptakan tempat yang kreatif yang mencerminkan budaya lokal dan juga mendukung pertumbuhan
identitas di daerah yang fokus pada pariwisata warisan, sambil meningkatkan kekuatan ekonomi
masyarakat lokal.

Kata Kunci: Ecoprint; Re-desain Interior; Kampung Heritage; Material Alami; Pemberdayaan
Masyarakat
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PENDAHULUAN

Kampung Kauman Heritage Banyumas adalah tempat bersejarah yang memiliki
pentingnya budaya, sosial, dan ekonomi. Tempat ini telah berkembang melalui
kegiatan masyarakat yang fokus pada ekonomi kreatif. Salah satu tren yang sedang
berkembang saat ini adalah ecoprint. Ini adalah metode pewarnaan kain dengan bahan

alami seperti daun dan bunga, yang menghasilkan pola unik dan ramah lingkungan.
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Kegiatan ecoprint membantu melindungi lingkungan dengan menggunakan bahan
alami, dan juga menciptakan peluang untuk meningkatkan ekonomi lokal dengan
membuat produk unik yang memiliki nilai pasar yang baik. Seiring berkembangnya
produksi dan kegiatan edukasi ecoprint, memiliki ruang khusus menjadi semakin
penting. Ruang ini akan membantu memastikan kenyamanan, meningkatkan efisiensi
kerja, dan meningkatkan daya tarik kawasan heritage sebagai tempat wisata edukasi.

Keadaan saat ini dari area ecoprint di Kampung Kauman Heritage Banyumas
memiliki beberapa masalah. Ini termasuk kurangnya perencanaan ruang yang tepat,
pencahayaan dan aliran udara yang buruk, dan tidak ada desain interior yang
mencerminkan identitas kawasan heritage. Selain itu, area untuk produksi, pameran,
dan pengajaran masih tercampur, yang membuat kegiatan tidak begitu efektif dan
mengurangi kenyamanan bagi pengguna. Penggunaan elemen interior yang tidak
terkait dengan ide ramah lingkungan membuat ruang sulit mencerminkan citra
ecoprint sebagai produk yang berfokus pada keberlanjutan (sustainable craft).

Mengingat kondisi ini, penting untuk melakukan perubahan pada bagian dalam
ruang ecoprint. Perubahan ini harus berfokus pada cara kerja dan penampilan, sambil
juga menekankan penggunaan bahan alami dan mempertimbangkan sejarah daerah
tersebut. Proyek layanan masyarakat ini berfokus pada penataan area ecoprint yang
mudah digunakan, nyaman, fleksibel, dan membantu meningkatkan identitas lokal
Kampung Kauman Heritage Banyumas. Selain itu, tata letak baru ini dimaksudkan
untuk mendukung pembuatan, pengajaran, dan pemasaran produk ecoprint dengan
lebih baik.

Tujuan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah untuk membuat
rencana dalam merancang ulang interior ruang ecoprint menggunakan material alami
yang sesuai dengan gaya unik daerah warisan. Redesain ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas ruang-ruang tersebut bagi usaha kecil dan menengah (UKM)
serta pengunjungnya, sambil juga membantu mengembangkan ekonomi kreatif
komunitas lokal. Kegiatan ini juga bertujuan untuk menawarkan solusi desain yang
tahan lama dengan menggunakan material ramah lingkungan dan menata ruang
dengan cara yang lebih baik.

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa desain interior sangat penting untuk
meningkatkan cara pengguna berinteraksi dengan lingkungan mereka. Peningkatan ini

berasal dari faktor-faktor seperti ergonomi, kenyamanan visual, dan seberapa efisien
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ruang digunakan. Ching (2014) mengatakan bahwa tata letak interior yang dirancang

dengan baik dapat menyatukan cara sesuatu bekerja, bagaimana tampilannya, dan
bagaimana perasaan orang saat menggunakannya secara seimbang. Selain itu, konsep
desain interior berkelanjutan menekankan penggunaan bahan alami dan ramah
lingkungan untuk mengurangi kerusakan terhadap lingkungan sekaligus menciptakan
ruang yang sehat untuk ditempati (Pile, 2018). Ketika menyangkut kawasan warisan,
penting untuk menggunakan pendekatan desain yang sesuai dengan konteks. Dengan
cara ini, saat mengembangkan ruang, kita dapat mempertahankan karakter lokal dan
identitas budaya daerah tersebut tetap utuh (Ashworth, 2011).

Menurut (Hossam Mahdy, 2017), “kearifan lokal dalam arsitektur merupakan
hasil adaptasi budaya terhadap lingkungan fisik dan sosial, yang melahirkan nilai-nilai
arsitektural khas dan relevan dengan konteks masyarakat”. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Amos Rapoport, n.d.) yang menyatakan bahwa “vernacular architecture is a
direct expression of culture, environment, and belief systems of a community”. Dengan
demikian, penerapan nilai-nilai lokal dalam desain interior ruang ecoprint diharapkan
dapat menciptakan ruang kreatif yang tidak hanya fungsional dan estetis, tetapi juga
bermakna secara simbolik dan sosial.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan tercipta desain interior
ruang ecoprint yang mampu meningkatkan kualitas ruang kreatif dan sosial secara
terpadu baik dari segi kenyamanan, identitas budaya, maupun edukasi. Selain itu,
dengan melibatkan masyarakat setempat dalam proses perancangan, kegiatan ini
menjadi wadah edukasi arsitektural yang menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
desain yang berakar pada nilai-nilai budaya lokal. Seperti dikemukakan oleh
(Antariksa, 2017), “arsitektur bukan hanya produk bentuk, melainkan ekspresi nilai
dan identitas kolektif masyarakatnya”. Dengan demikian, hasil desain diharapkan tidak
hanya memperindah masjid, tetapi juga memperkuat hubungan sosial antarjamaah

serta memperdalam makna spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
kontekstual (participatory design approach) yang menekankan kolaborasi antara tim
pelaksana, pengurus, dan masyarakat setempat. Pendekatan ini dipilih karena desain
interior ruang ecoprint tidak hanya berkaitan dengan aspek estetika dan kenyamanan,

tetapi juga dengan nilai sosial, budaya, dan kearifan lokal.
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Tahapan kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan survei eksisting untuk
mengidentifikasi masalah tata ruang, pencahayaan, ventilasi, serta material interior.
Observasi dilengkapi dokumentasi foto, pengukuran, dan wawancara dengan pemilik
gallery ecoprint serta masyarakat local yang memahami kebutuhan ruang dan persepsi
mereka terhadap ruang ideal. Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan analisis dan
perumusan konsep desain dengan mengadaptasi nilai-nilai kearifan lokal seperti pola
ruang tradisional, motif, warna, dan material lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan
(Amos Rapoport, n.d.) bahwa “environmental design must express the cultural values
and belief systems of its users.” Konsep desain kemudian divalidasi melalui diskusi
kelompok terarah (FGD) bersama masyarakat.

Tahap selanjutnya adalah perancangan desain interior yang meliputi
penyusunan sketsa, penataan material, pencahayaa, serta elemen simbolik seperti
produk ecoprint itu sendiri. Proses ini bersifat kolaboratif dan edukatif, sesuai
pandangan (Alnaim, 2024) bahwa “design processes that involve users directly tend to
produce environments that reflect both individual and collective identity.” Tahap akhir
berupa implementasi dan evaluasi partisipatif, dengan prioritas pada tata ruang,
material, pencahayaan, dan kenyamanan ruang. Evaluasi dilakukan melalui umpan
balik dari pemilik dan masyarakat untuk menilai efektivitas hasil desain. Melalui
metode ini, diharapkan tercipta desain interior galeri ecoprint yang fungsional, estetis, dan
berakar pada identitas lokal, sekaligus meningkatkan kualitas ruang sosial secara
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Site Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Sudagaran
(Sumber: Google maps.com)

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di laksanakan berada di Gang Kauman II,
Desa Sudagaran, Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah.
Pada kegiatan ini menghasilkan rancangan desain interior Oemah Ecoprint yang
memiliki ukuran luas 24 m? dengan ukuran 4 x 6 meter yang mengusung konseptual
ruang ecoprint, mading, dan taman. Proses perancangan dilakukan melalui pendekatan
partisipatif awal dengan melibatkan pemilik galeri ecoprint dan masyarakat sebagai
narasumber untuk memahami kebutuhan ruang, kenyamanan, serta identitas budaya

lokal.

Gambar 3. Pelaksanaan Sosialisasi Bersama masyarakat Desa Wisata Kampoeng
Kauman Heritage Banyumas
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Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan di Desa Wisata Kampoeng Kauman
Heritage Banyumas merupakan bagian dari program pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada penyampaian konsep Re-Desain Interior Ruang Ecoprint dengan
pendekatan Natural Material sebagai upaya revitalisasi ruang kreatif berbasis kearifan
lokal. Proses sosialisasi dilakukan melalui pemaparan materi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pemanfaatan material alami, seperti tekstur kayu, beton ekspos,
kain ecoprint, serta elemen dekoratif berbasis tumbuhan untuk menciptakan ruang
yang estetis, fungsional, dan berkelanjutan. Selain menjelaskan aspek visual dan
kenyamanan ruang, kegiatan ini juga menekankan bagaimana desain interior berbasis
material alami dapat memperkuat identitas budaya Kampoeng Kauman Heritage,
mendukung pelestarian produk ecoprint lokal, serta membuka peluang
pengembangan ekonomi kreatif melalui ruang galeri yang edukatif dan atraktif bagi
wisatawan. Dengan adanya sosialisasi ini, masyarakat diharapkan memperoleh
pemahaman mengenai peran desain interior dalam meningkatkan nilai ruang,
memperkuat karakter destinasi wisata, serta mendukung konsep pariwisata

berkelanjutan yang berorientasi pada budaya dan lingkungan.

a. Hasil Rancangan Re-desain Interior

Menurut Nuraeni et al, (2020) teknik ecoprint merupakan teknik penggunaan
pewarna alami dengan memanfaatkan sumber daya alam, seperti tumbuhan dengan
cara mentransfer warna dan motif dari bagian tumbuhan ke tekstil melalui kontak
langsung. Oemah ecoprint merupakan tempat untuk praktik membuat dan menjual
hasil karya-karya ecoprint. Area penjualan dan display terpisah dengan area praktik,

yang berada di ruangan tersendiri. Sedangkan area praktik berada di garasi yang

bersebelahan dengan taman (koleksi tanaman bahan ecoprint).

(a) Ruang display dan pameran (b) Area madding (c) Area taman (koleksi tanaman)
ecoprint

Gambar 4. Rancangan Re-desain Interior

(Sumber: Dokumentasi penulis)
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Ruangan ecoprint sendiri di re-desain dengan mengusung tema Biophilic Rustic Natural yang

selaras dengan produk UMKM berupa hasil karya ecoprint itu sendiri. Tema desain interior Biophilic
Rustic Natural merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan prinsip biophilic design dengan
gaya rustic dan nuansa natural, sehingga menciptakan lingkungan ruang yang tidak hanya estetis tetapi
juga mendukung kesejahteraan psikologis penggunanya. Konsep biophilic menekankan keterhubungan
manusia dengan alam melalui integrasi elemen alami seperti cahaya matahari, vegetasi, serta sirkulasi
udara yang optimal. Sementara itu, gaya rustic menghadirkan keaslian material melalui penggunaan
kayu, batu alam, bambu, dan rotan dengan tekstur yang cenderung kasar dan minim polesan, sehingga
menampilkan kesederhanaan yang autentik. Nuansa natural diperkuat dengan palet warna bumi

cokelat, krem, abu-abu, dan hijau yang membangun atmosfer hangat, tenang, dan harmonis.

Gambar 5. Ruang Display Oemah Ecoprint

Konsep galeri ecoprint mengindikasikan ruang pamer yang mengedepankan
pengalaman visual dan emosional terhadap karya berbasis alam. Material yang
digunakan dalam galeri semacam ini umumnya mengarah pada tekstur kayu alami,
permukaan beton ekspos, kain organik, serta pencahayaan hangat untuk menonjolkan
detail motif ecoprint. Secara dekoratif, ruang galeri dirancang dengan prinsip
minimalis agar fokus pengunjung tetap tertuju pada karya. Pendekatan tersebut
menunjukkan keseimbangan antara fungsi pamer, kenyamanan visual, dan nilai

artistik.
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[# . . ECOPRINT GALLERY

Gambar 6. Konsep Galeri Ecoprint

Galeri ecoprint berfungsi sebagai ruang display yang mengakomodasi interaksi
antara produk kerajinan dan pengguna. Komponen material kemungkinan terdiri atas
rak display berbahan kayu, panel dinding netral, dan elemen tekstil bermotif ecoprint
sebagai focal point. Dari perspektif desain interior, dominasi material natural
bertujuan memperkuat atmosfer organik sekaligus menciptakan kesinambungan
antara konsep budaya lokal dan ruang modern. Dekorasi ruang berpotensi mengadopsi

elemen tanaman hidup atau aksen anyaman sebagai simbol kedekatan dengan alam.
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Gambar 7. Dekorasi dan Furnitur
1) Showroom Sofa

Sofa berfungsi sebagai elemen furnitur utama untuk menciptakan kenyamanan
pengguna. Material pelapis kemungkinan menggunakan kain bertekstur alami
dengan warna netral agar selaras dengan tema ecoprint. Secara visual, sofa
menjadi penyeimbang antara fungsi relaksasi dan estetika ruang.

2) Sideboard
Sideboard berperan sebagai penyimpanan sekaligus elemen display. Material

kayu dengan finishing natural berpotensi digunakan untuk memperkuat kesan
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hangat dan ramah lingkungan. Elemen ini mendukung fungsi organisasi ruang

tanpa menghilangkan nilai dekoratif.

3)  Pillow Fabric Texture Ecoprint
Tekstil ecoprint pada bantal dekoratif menunjukkan penerapan motif alami
sebagai aksen interior. Penggunaan kain bermotif daun atau tumbuhan
memperkuat konsep biomimikri dan meningkatkan kualitas visual ruang.

4)  Decorative Vase
Vas dekoratif merupakan aksen yang memperkaya komposisi interior. Material
seperti keramik, tanah liat, atau kaca daur ulang dapat memperkuat narasi
keberlanjutan.

5) Coffee Table
Meja kopi menjadi pusat aktivitas sosial dalam ruang. Material kayu solid atau
kombinasi logam dan kayu menghasilkan keseimbangan antara estetika modern
dan nuansa alami.

6) Pendant Lamp
Lampu gantung berfungsi sebagai pencahayaan sekaligus elemen artistik. Cahaya
hangat dari lampu meningkatkan kenyamanan psikologis dan menonjolkan
tekstur material ecoprint.

7)  Carpet Texture
Karpet menghadirkan lapisan tekstur yang meningkatkan kenyamanan termal
dan akustik. Motif organik atau warna bumi membantu memperkuat suasana

alami dalam ruang.
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Gambar 8. Material Dinding
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1

2)

3)

4)

Material finishing dinding memiliki pengaruh besar terhadap karakter ruang:
Brick Wall Texture - Finishing Coating

Dinding bata dengan lapisan coating mempertahankan tekstur asli namun
meningkatkan ketahanan permukaan. Material ini menghasilkan kesan rustic dan
autentik.

Natural Wall Concrete - Finishing Exposed Cement

Beton ekspos menampilkan karakter industrial yang sederhana. Penggunaan
material ini menciptakan kontras menarik dengan elemen ecoprint yang
cenderung organik.

Concrete Wall Texture - Finishing Polished Concrete

Beton poles memberikan permukaan lebih halus dan modern. Material ini
memperkuat citra kontemporer sekaligus mempertahankan kesan natural.

Wall Texture - Finishing Stamped Concrete

Beton bercetak menghasilkan variasi pola sehingga menambah dimensi visual.

Penggunaannya mampu menghadirkan identitas ruang yang lebih dinamis.

Keseluruhan pemilihan finishing dinding menunjukkan perpaduan konsep

industrial-natural yang mendukung estetika galeri ecoprint.

O Project Goals

g

After

o Before

Gambar 9. Tujua Re-Desain

Tiga tujuan utama desain memperlihatkan pendekatan holistik terhadap ruang.

1

2)

3)

Aesthetic: diwujudkan melalui harmoni warna, tekstur alami, dan dekorasi
berbasis budaya lokal.

Functional: tercermin pada penataan furnitur yang mendukung aktivitas
pengguna secara efektif.

Calming: dicapai melalui material alami, pencahayaan hangat, serta penggunaan

warna bumi yang menciptakan efek psikologis menenangkan.
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Transformasi before-after mengindikasikan perubahan ruang menuju lingkungan

yang lebih produktif, nyaman, dan memiliki nilai identitas budaya.

Gambar 10. Taman Tumbuhan Ecoprint

Vegetasi merupakan komponen utama dalam proses ecoprint karena
menyediakan sumber pigmen dan motif alami. Pemanfaatan tumbuhan lokal
memperlihatkan prinsip keberlanjutan dan pelestarian biodiversitas. Secara desain,
kehadiran tanaman juga berkontribusi terhadap kualitas visual ruang, meningkatkan

kenyamanan psikologis, dan memperkuat identitas ekologis galeri.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah berlangsung, dapat
dikatakan bahwa merancang ulang bagian dalam area ecoprint di Kampoeng Kauman
Heritage Tourism Village, Banyumas, dengan menggunakan bahan-bahan alami
membantu membuat ruang lebih baik dalam hal fungsi, penampilan, dan edukasi.
Menggunakan ide Biophilic Rustic Natural dengan bahan seperti kayu, bambu, beton
ekspos, kain ecoprint, dan tanaman membantu menciptakan ruang yang terasa
nyaman, mengundang, dan selaras dengan karakter kawasan bersejarah. Tata letak
yang lebih baik yang jelas memisahkan area pameran, area praktik, dan taman ecoprint
membuat kegiatan produksi, pameran, dan interaksi dengan pengunjung menjadi lebih
efektif. Selain membuat ruang terlihat lebih indah, desain interior ini membantu
meningkatkan identitas budaya lokal dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif
komunitas dengan menciptakan ruang galeri yang bersifat edukatif dan berkelanjutan.
Metode partisipatif yang melibatkan komunitas dalam proses desain menunjukkan
bahwa desain yang berbasis pada pengetahuan lokal dapat menciptakan ruang yang

memenuhi kebutuhan pengguna sekaligus memberikan manfaat sosial, budaya, dan
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lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
panduan dalam menciptakan area kreatif yang berakar pada budaya lokal. Ruang-
ruang ini akan membantu melindungi lingkungan, meningkatkan kualitas objek wisata

yang berfokus pada warisan, dan mendukung komunitas secara berkelanjutan.
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